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Abstrak 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah sering mengalami kendala, salah satunya adalah dari guru 

ataupun dari siswa, terutama pembelajaran matematika dikalangan siswa kelas 1 adalah mata pelajaran 

yang menimbulkan masalah karena sulit memahami materi pelajarannya berbeda dengan materi yang 

lainnya, apalagi siswa kelas 1 masih masa peralihan dari taman kanak-kanak yang masih sangat 

membutuhkan bimbingan khusus terutama tentang penjumlahan dan pengurangan seperti yang dialami 

siswa kelas 1 MI Mambaul Falah. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu peserta didik 

kelas 1 dalam memahami penjumlahan dan penguran menggunakan bantuan media benda konkrit yang 

ada di sekitar peserta didik. Metode pelaksanaannya adalah Service Learning (SL) pada siswa kelas 1 

MI mambaul Falah bondowoso untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

penjumalahan dan pengurangan dengan memanfaatkan media konkrit yang ada disekitar siswa. 

Langkah-langkah pelaksanaan pengabdian meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

sebagai bahan feedback dari kegiatan yang sudah dilakukan. Hasil kegiatan pengabdian ini secara 

umum sudah dapat membantu lembaga Pendidikan MI Mambaul Falah, namun secara khusus siswa 

kelas 1 yang mengalami kesulitan dalam belajar, siswa lancar dan faham tentang operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan bantuan media konkrit yang ada disekitar siswa. 

Kata kunci: Pendampingan, Penjumlahan Dan Pengurangan Matematika, Benda Konkrit. 

 

Abstract 

Implementing learning in schools frequently runs into issues, one of which is from teachers or 

students. Learning mathematics, in particular, is a subject that causes problems because it is 

challenging to understand the subject matter, which is different from other material, mainly as grade 1 

students are still in the kindergarten-to-first-grade transition period. Children who still require extra 

help, particularly with addition and subtraction, as demonstrated by grade 1 students at MI Mambaul 

Falah. This service aims to assist class 1 pupils in understanding addition and subtraction by using 

concrete objects in their immediate environment. For Grade 1 MI Mambaul Falah Bondowoso 

children, service learning (SL) is being used to assist students who are having trouble learning addition 

and subtraction by using the concrete media present in their environment. Community service involves 

organizing, carrying out, and assessing actions to get feedback. The outcomes of this service project 

have helped the MI Mambaul Falah Educational Institution in general, but in particular for grade 1 

students with learning disabilities. Students are fluent and understand the arithmetic operations of 

addition and subtraction with the help of concrete media around the students. 

Keywords: Assisting, Addition And Subtraction In Mathematics, Concrete Objects. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mempersiapkan generasi bangsa 

mengahadapi dimasa akan datang. Pendidikan ini dilakukan tidak melihat batasan usia, ruang, tempat 

dan waktu, pendidikan diawali dari dalam Pendidikan keluarga dilanjutkan dalam lingkungan sekolah 

dan diperluas ke lingkungan masyarakat, yang hasilnya akan digunakan untuk membangun tatanan 

kehidupan baik secara pribadi maupun social yang meliputi bidang agama, politik, moral, masyarakat, 

keluarga dan negara (Bafadhol, 2017; Hadisi, 2015; Jamaluddin, 2021; Kemdikbud, 2003; Munib, 

2011). Peranan pemerintah dalam hal ini memiliki tanggung jawab yang besar didalam pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia, pemerintah harus mampu menggerakan Pendidikan baik dibidang Pendidikan 
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keluarga, sekolah dan masyarakat yang sering disebut dengan Tri Pusat Pendidikan(Amri, 2013; 

KBBI, 2016; Khadijah, 2012; Kunandar, 2009; Maiza & Nurhafizah, 2019; Rifa’i, 2011). 

Hal yang memprihatinkan banyak kalangan adalah rendahnya mutu pendidikan atau Out Put yang 

dihasilkan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal. Dalam hal ini yang menjadi kambing hitam 

adalah guru dan lembaga pendidikan tersebut, orang tua tidak memandang aspek keluarga dan kondisi 

lingkungannya(Arifin, 2018; Shofiyah & Jakarta, 2021; Sukmadinata, 2016). Pada hal lingkungan 

keluarga dan masyarakat sekitar sangat menentukan terhadap keberhasilan pendidikan(Fajri, 2010, 

2019b).  Memasuki Semester 1 untuk siswa kelas rendah (kelas 1) ketika akan mengadakan Ulangan 

Tengah Semester mulai tampak timbul suatu masalah yaitu Ketika membahasan mata pelajaran 

Matematika begitu naskah dibagikan, sebagian siswa ada memanggil Ibunya minta tolong 

mengerjakan, ada yang garuk-garuk kepala, juga tidak sedikit yang menangis karena merasa tidak bisa 

mengerjakan(Firdaus, 2016; Netriwati & Lena, 2017; Setiawan, 2018). Akhirnya nilai yang diperoleh 

oleh sisa kelas I dalam pelajaran matematika khususnya dalam mengoperasionalkan penjumlahan dan 

pengurangan nilainya sangat rendah(Arief, 2018; Dewi & Agustika, 2020; Fajri, Zaenol,. Sukron 

Junaidi, 2021; Firdaus, 2016; Malikah et al., 2022; Netriwati & Lena, 2017; Rora, 2019; Siswoyo, A, 

2012a, 2012b; Sulha, 2020; Surait, 2016). Maka berdasarkan pengalaman dengan kondisi tersebut, 

kami para pendidik merasa memiliki tanggung jawab besar untuk membantu para peserta didik yang 

baru memasuki kelas 1 di MI Mambaul Falah. Pembelajaran matematika dikelas I masih dirasa sangat 

sulit untuk peserta didik baru berdasarkan hasil beberpa penelitian dan pengamatan di lembaga kelas 

rendah tersebut. 

 Pembelajaran terjadi ketika seseorang pembelajar memadukan pengetahuan dan keterampilan baru 

kedalam struktur dirinya sendiri yang telah ada (Asiah, 2017; Rozaki, C,. Muhammad, H, R,. 

Muhammad, A, 2016; Susanto, 2013; Trianingsih, 2016). Belajar memiliki arti menciptakan makna 

baru, sejauh ini pendidikan kita didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat 

fakta-fakta yang harus dihafal(Fajri, 2015, 2020). Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber 

utama pengetahuan. Kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu diperlukan 

strategi belajar baru yang memberdayakan siswa sebuah strategi belajar tidak mengharuskan siswa 

menghafalkan fakta-fakta tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan 

pengetahuan dibenak mereka sendiri. Dalam upaya ini perlu guru pendamping khusus sebagai 

pengarah dan pembimbing. Dalam kelas tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

tujuan(Erwinsyah, 2017; Nurlela & Amelia, 2021; Richardo, 2016). Maksudnya guru lebih banyak 

berurusan dengan strategi dengan alat bantu yang dikenal siswa disekitarnya, dari pada memberi 

informasi.memang pendidikan siswa kelas I Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah masih identik 

dengan dunia bermain(Idris, 2016; Trianingsih, 2016), karena siswa kelas I belum dapat melepas 

keterkaitannya dengan pendidikan Taman Kanak Kanak sebelumnya, karena itu benda-benda disekitar 

sekolah sangat membantu proses pembelajaran siswa(Fajri, 2019a; Munif et al., 2022).  

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas kami ingin memberikan pendampingan khusus 

kepeda siswa kelas I dalam Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Mata Pelajaran Matematika 

Berbantuan Benda Konkrit di MI Mambaul Falah Bondowoso. 

 

METODE 

Metode pengabdian yang digunakan adalah Service Learning (SL). Metode Service Learning (SL) 

merupakan bentuk pengabdian dengan cara peningkatan kualitas akademik dan merupakan aktivitas 

yang berlangsung terus menerus dengan berbagai pengembangan inovasi dalam strategi, sistem, teknik 

dan metode pembelajaran. Penerapan metode Service Learning (SL) ini menggunakan tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi, dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur kegiatan pelaksanaan pengabdian 

Perencanaan  

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan perencanaan yang baik dan langkah-langkah yang matang, 

agar pelaksanaan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik dan lancer, serta sebelum melaksanakan 

pengabdian kami melakukan pengamatan awal tentang keadaan siswa di MI Mambaul Falah 

Bondowoso, dengan didapatkan bahwa rata-rata siswa kelas 1 banyak yang mengalami kesulitan untuk 

belajar tentang operasi hitung mata Pelajaran Matematika. Sehingga kami Menyusun konsep Langkah-

langkah pelaksanaan pengabdian masyarakat, dengan judul “Pendampingan Siswa Kelas 1 dalam 

Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Mata Pelajaran Matematika Berbantuan Benda Konkrit di 

MI Mambaul Falah Bondowoso”, sebagai berikut: 

1. Konsultasi judul pengabdian kepada Kepala Kaprodi PGMI UNUJA. Sebelum melakukan 

pengabdian, maka kami selaku bawahan melakukan konsultasi dengan kaprodi PGMI untuk 

meluruskan tema dan topik pengabdian yang sesuai dengan jurusan, yaitu program studi 

Pendidikan Guru MI. 

2. Surve lapangan / Lembaga pengabdian. Setelah melakukan konsultasi masalah topik dan tema 

pengabdian, maka langkah selanjutnya menentukan lokasi penelitian dan melakukan surve 

lapangan untuk mengetahui permasalahan atau hal-hal yang perlu dilakukakan tim pengabdian agar 

tetap sasaran. Salah satunya menemukan permasalahan yang ada di Lembaga dengan cara 

identifikasi permasalahan dan merumuskan permasalahan, yang selanjutnya ditarik menjadi judul 

pengabdian. Untuk penentuan tempat pengabdian dilakukan secara acak dan langsung ditentukan di 

MI Mambaul Falah Desa Wonosuko Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso. 

3. Permohonan pengabdian kepada kepala LP3M Universitas Nurul Jadid. Setelah melakukan surve 

lapangan dan menemukan suatu masalah yang cocok dilakukan pengabdian, maka ditarik menjadi 

judul pengabdian, selanjutnya judul pengabdian ini diajukan kepada kepala LP3M UNUJA untuk 

meminta persetujuan pengabdian dan dan ijin untuk melakukan pengabdian masyarakat di 

Lembaga yang dituju. 

4. Permohonan ijin kepada Kepala MI. Setelah dapat surat tugas pengabdian masyarakat dari Kepala 

LP3M, maka Langkah selanjutnya memohon ijin kepada MI atau kepala Lembaga yang dijadikan 

sasaran untuk pekasanaan pengabdian, karena pengabdian disini bersifat umum untuk Siswa MI 

Kelas 1 (kelas rendah) yaitu pengabdian ditujukan ke MI Mambaul Falah Desa Wonosuko 

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso. 

5. Penentuan tanggal pelaksanaan. Setelah semua ijin pelaksanaan pengabdian, selanjutnya melihat 

situasi dan kondisi yang ada di lapangan, yang meliputi kesiapan seluruh aspek pelaksanaan 

penyuluhan, baik dari pemateri materi, media penunjang maupun peserta. Pelaksanaan 

direncanakan mulai bulan Mei 2023 sampai dengan bulan September 2023. 

6. Setelah semua ijin dan materi pendampingan untuk siswa kelas 1 MI sudah siap, maka diberikan 

pengumuman kepada peserta didik/ sekolah tentang pelaksanaan pendampingan belajar matematika 

saaat jam pelajaran dan diluar jam pelajaran. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
Tahap selanjutnya adalah action atau pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 

secara offline, yaitu dilaksanakan setiap jam istirahat atau jam pulang skolah (diluar jam pelajaran). 

Kami melakukan pengabdian ini bersama dengan tim, maka susunan anggota dan tugas tim dapat 

dijawabrkan dalam tebel di bawah inu: 
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Table 1. Nama anggota dan tugas pelaksana pengabdian 

No. Nama  Jabatan  Jenis tugas 

1 

Zaenol Fajri, M.Pd. 

Ketua  Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), 

koordinator UNUJA ke mitra, pembimbing 

dan mendampingi tim pelaksana pengabdian 

2 
Fiki Zulfikar 

Wakil  Koordinator dan penangung jawab tim 

pelaksana kepada DPL 

3 
Desi Ainur Rohmah 

Anggota  Sebagai tim pelaksana pengabdian dan 

bendahara kegiatan pengabdian 

4 
Lisa Nurfirdausi 

Anggota  Sebagai tim pelaksana pengabdian dan 

sekretaris kegiatan pengabdian 

5 
Nurul Laili Afrida 

Anggota  Sebagai tim pelaksana pengabdian dan seksi 

perlengkapan  

6 
Rizki Fitriya Nitasari 

Anggota  Sebagai tim pelaksana pengabdian dan seksi 

humas  

7 
Habibullah 

Anggota  Sebagai tim pelaksana pengabdian dan seksi 

dokumentasi 
 

Evaluasi pelaksanan pengabdian 

Sebagai feedback, maka dilakukan diskusi/ musyawarah dengan pimpinan dan peserta untuk 

mendapatkan hasil dari pelaksanaan pendampingan belajar siswa kelas 1 MI Mambaul Falah 

Bondowoso. Evaluasi yang dilakukan tentang kemajuan peserta didik yang menjadi sasaran 

pengabdian, yaitu tentang pemahaman siswa tentang operasi hitung meliputi penjumlahan dan 

pengurangan dengan bantuan media konkrit untuk lebih mudah memahami materi. Salah satu evaluasi 

tentang kemajuan siswa dengan cara diberikan tes, dan tes ini tidak terlalu banyak hanya sebagai 

pengulangan saja tantang penjumlahan dan pengurangan, tim pengabdian melihat cara peserta didik 

menyelesaikan tes dan melihat hasil yang diperoleh oleh peserta didik. Setelah itu penarikan 

kesimpulan apakah peserta didik sudah ada kemajuan atau perkembangan tentang pemahaman 

penjumlahan dan pengurangan matematika dengan menggunakan bantuan media konkrit disekitar 

siswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada siswa kelas 1 di MI Mambaul Falah. Pendampingan hanya 

dilakukan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika khususnya tentang 

operasi penjumlahan dan pengurangan. Rencana mengatasi siswa yang bersamalah dengan materi 

penjumlahan dan pengurangan maka kami akan menggunakan media benda konkrit yang ada di sekitar 

peserta didik. Peserta didik akan lebih mudah belajar dan menerima pembelajaran ketika anak diajak 

mengalami langsung melalui benda konrit yang ada disekitar siswa dibandingkan dengan hanya 

mengira-ngira saja(Arief, 2018; Netriwati & Lena, 2017; Siswoyo, A, 2012b; Wandini & Banurea, 

2019). Dengan bantuan benda konkrit inilah kami dapat membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam belajar, dan dengan adanya pendampingan khusu kepada peserta didik diluar jam 

pelajaran seperti jam istirahat dan jam pulang sekolah maka paserta didik akan mendapatkan ilmu 

tambahan dan waktu belajarnya lebih banyak daripada bermain. 

Adapun Langkah-langkah kegiatan pengabdian di MI Mambaul Falah ini sebagai berikut: 

Perencanaan 

Dalam perencanaan ini tim pelaksana penelitian melakukan-langkah secara sistematis dan 

procedural tentang kegiatan pengabdian di MI Mambaul Falah. Meliputi kegiatan penentuan topik dan 

judul pengabdian berdasarkan situasi dan kondisi sasaran pengabdian, meminta ijin atasan pelaksana 

dan ijin kepada Lembaga untuk dilakukan pengabdian. Serta melakukan musyawarah tentang teknis 

pelaksanaan, penentuan tanggal atau waktu pelaksanaan yang disusun dalam jadwal serta melakukan 

pemberitahuan kepada peserta didik yang dijadikan sasaran pengabdian, yaitu peserta didik kelas 1 

yang mengalami kesulitan dalam belajar penjumlahan dan pengurangan. 

Pelaksanaan 

Dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian di MI Mambaul falah meliputi kegiatan: 

1. Melakukan perkenalan dengan peserta didik agar anak didik bisa kenal lebih dekat tanpa merasa 

takut dan malu. 
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2. Melakukan pendekatan dengan cara mengajak anak didik berkomunikasi 

3. Pemberian pengumuman kepada peserta didik bahwa kami siap sebagai teman belajar 

4. Melihat atau mengamati peserta didik yang kesulitan dalam belajar matematika/ melihat peserta 

didik yang sangat membutuhkan pendampingan khusus  

5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau berkomunikasi tentang 

pembelajaran matematika tersebut. 

6. Memberikan pengumuman tentang tambahan pelajaran/ pendampingan belajar khusus matematika 

7. Menyusun jadwal pertemuan kegiatan pendampingan 

8. Melaksanakan kegiatan pendampingan, yaitu mahasiswa KKN mendampingi peserta didik kelas 1 

MI belajar operasi penjumlahan dan pengurangan dengan berbantuan media konkrit, salah satunya 

media/ alat yang sering dimainkan oleh peserta didik, yaitu seperti kelerang, batu/ kerikil, stik es 

krim, kertas wayang, manisan, korek api dan lain-lain. Dengan benda kongkrit ini bertujuan 

sebagai sarana belajar untuk mempermudah siswa dalam mengenal dan memahami operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Kegiatan pendampingan ini dilakukan di luar jam Pelajaran seperti 

jam istirahat atau jam pulang sekolah. 

Adapun foto-foto hasil kegiatan pengandian di MI Mambaul Falah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pendampingan siswa kelas 1 belajar penjumlahan oleh mahasiswa putra 

 

Kegitan di atas tampak bahwa salah satu mahasiswa melakukan pendampingan kepada 1 siswa 

putra kelas 1 MI Mambaul Falah diluar jam Pelajaran, yaitu setelah pulang sekolah siswa yang 

mengalami masalah dengan operasi hitung matematika diberikan pendampingan secara intensif oleh 

salah satu anggota tim pelaksana pengambdian. Hai ini dilakukan secara terstruktur sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan dan disepakati oleh siswa terutama sdh mendapatkan ijin dari orang tua, guru kelas 

dan kepala MI Mabnaul Falah. Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan media 

yang paling dekat dengan siswa yaitu kelereng, kelereng merupakan media konkrit yang paling dekat 

dengan kehidupan anak, sehingga membuat anak lebih suka belajar dengan bantuan media tersebut. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pendampingan siswa kelas 1 belajar penjumlahan oleh mahasiswa putri 

 

Kegitan pendampingan di atas, ada dua orang siswa dan dua orang mahasiswa dari tim pelaksana 

pengabdian. Dua siswa tersebut merupakan siswa kelas 1 MI Mambaul Falah yang mengalami 
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kesulitan belajar tentang berhitung yaitu materi penjumlahan dan pengurangan. Kegiatan 

pendampingan ini dilakukan diluar jam pelajaran yaitu saat pulang sekolah. Kegiatan pendampingan 

ini dilakukan secara terjadwal yang sudah dikunsultasikan dengan pihak sekolah baik kepala sekolah, 

guru, siswa maupun wali murid agar tidak terjadi diskomunikasi. Kegiatan pendampingan ini 

dilakukan dengan menggunakan media berupa kelereng, teman-teman pendamping memilih kelereng 

karena kelereng merupakan mainan yang paling dekat dengan siswa dan termasuk media konkrit yang 

mudah didapat dilingkungan siswa.  

 

 
Gambar 4. Kegiatan pendampingan siswa kelas 1 belajar pengurangan oleh mahasiswa putra 

  

Pada gambar di atas, tampak kegitan satu mahasiswa melakukan pendampingan kepada kepada dua 

siswa putra kelas 1 MI Mambaul Falah yang dilaksanakan diluar jam pelajaran, yaitu kegiatan ini 

merupakan pendampingan yang dilakukan belajar tentang pengurangan menggunakan media yang 

apaling dekat dan konkrit yang paling mudah didapat di lingkungan peserta didik, yaitu menggunakan 

media kelereng. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara rutin dan terjadwal serta tidak menggangu 

kegiatan pembelajaran yang terjadi disekolah. Pelaksanaanya dilakukan setelah pulang sekolah 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan tentang pengurangan, seorang pendamping melakukan 

kegiatan ini dengan cara sabar, iklhas dan dilakukan secara intensif agar peserta didik cepat 

memahami materi. Hal ini dilakukan atas dasar musyawarah dan kesepakatan dengan siswa, guru, 

kepala madarasah serta wali murid dari siswa tersebut. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan pendampingan siswa kelas 1 belajar pengurangan oleh mahasiswa putri 

 

Sesuai gambar di atas, kegitan pendampingan dilakuan oleh dua orang mahasiswi tim pelaksana 

pengabdian dan dua siswa MI mabaul Falah. Dua siswa diatas merupakan anak didik yang mengalami 

masalah belajar tentang berhitung yaitu materi pengurangan. Maka tim pelakasan kegiatan 

pendampingan ini berusaha semampunya untuk membantu siswa yang mengalami kesuliytan belajar, 

dengan melakukan pendampingan secara rutin dan terjadwal yang dilakukan diluar saat pulang 

sekolah. Kegiatan ini dilakukan atas dasar panggilan hati nurani tim untuk membantu siswa yang 

bermasalah dalam pembelajaran dan berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada dilapangan 

yaitu siswa mengalami masalah dalam belajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

matematika. Solusi yang dilakukan oleh tim yaitu dengan cara pembelrian pelatihan dan 

pendampingan secara khusus serta memanfaatkan media konkrit disekitar siswa yang paling mudah 
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didapat, mudah dibawa dan mudah digunakan serta paling dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Dengan dilakukan pendampingan seperti ini dapat menarik minat anak belajar matematika serta 

membantu anak dalam memahami materi pembelajaran khususnya operasi hitung baik penjumlahan 

maupun pengurangan pada siswa kelas 1 MI. 

Evaluasi  

Melakukan evaluasi tentang pelaksanaan pendampingan belajar matematika khusunya penjumlahan 

dan pengurangan dengan memanfaatkan media benda konkrit yang ada di sekitar peserta didik. Dilihat 

dari hasil pengamatan dan tes kemajuan siswa sebelum dilakukan pendampingan secara intensif 

tentang penjumlahan dan pengurangan, maka siswa masih merasa sangat kesulitan untuk 

menyelesaikan tes tersebut, namu setelah delakukan pendampingan terhadap siswa, maka didapatkan 

data tentang siswa sudah mulai mampu dan bahkan nilai siswa sudah diatas rata-rata, siswa sdh ada 

kemajuan tentang keterampilan berhitung dengan bantuan benda konkrit yang ada di sekitar siswa. 

Siswa tidak merasa takut menghadapi dan mengikuti pembelajaran matemartika khususnya tentang 

penjumlahan dan pengurangan. Dari hasi wawancara dan observasi bahwa siswa yang mengalami 

masalah dalam belajaran penjumlahan dan pengurangan sudah mulai pandai dalam berhitung, sudah 

mampu menyesuaikan diri dengan teman-teman yang lancar berhitung, serta siswa sudah merasa 

senang dalam belajar matematika dengan dibuktikan hasil belajar siswa meningkat. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian di Lembaga MI Mambaul Falah berjalan dengan baik dana lancar, 

tentunya dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis sesuai dengan prosedur yang 

berlaku di lembaga kampus dan lembaga sasaran yaitu MI Mabaul Falah Bondowoso. Langkah-

langkah pelaksanaan pengabdian meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan sebagai 

bahan feedback dari kegiatan yang sudah dilakukan. Hasil kegiatan pengabdian ini secara umum sudah 

dapat membantu lembaga Pendidikan MI Mambaul Falah, namun secara khususnya siswa kelas 1 yang 

mengalami kesulitan dalam belajar, siswa lancar dan faham tentang operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan menggunakan bantuan media konkrit yang ada disekitar siswa. 

 

SARAN 

Untuk tercapainya pelaksanaan pengabdian dengan baik, maka diperlukan Kerjasama salaing 

kolaborasi saling melengkapi dan saling membantu antar semasa anggota dalam tim. Setiap selesai 

melaksanakan kegiatan sebaiknya sesama anggota tim melakukan koordinasi dan konfirmasi agar apa 

yang menjadi kendala dalam pelaksanaan berikutnya tidak terulang Kembali dan lebih mematangkan 

persiapan pada kegiatan berikutnya. 
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